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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 
 

Desain penelitian merupakan rancangan penelitian yang digunakan dalam 

proses penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif untuk menggambarkan implementasi pembelajaran project-based 

learning dalam program life skill di Homeschooling Taman Sekar Bandung. 

Creswell dalam (Raco, 2010, hlm. 7) mendefinisikan pendekatan kualitatif 

merupakan suatu rangkaian penelurusan untuk mengeksplorasi dan memahami 

suatu gejala sentral yang berarti mencari informasi dengan pertanyaan secara umum 

dan agak luas. Pendekatan kualitatif menggunakan data yang dinyatakan secara 

verbal dan kualifikasinya bersifat teoritis (Mahmud, 2011, hlm. 12). Pendekatan 

kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan atau dari bentuk tindakan kebijakan (Moleong, 2014, 

hlm. 34) 

Definisi pendekatan kualitatif menurut (Sugiyono, 2019, hlm. 2) yaitu: 

Metode Penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang 

bertujuan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 

berperan sebagai instrumen kunci untuk menggali berbagai informasi yang 

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan 

hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 

Adapun tujuan dari penggunaan pendekatan kualitatif yaitu memahami 

fenomena mengenai apa yang dialami oleh subjek penelitian mengenai perilaku, 

motivasi dan keterlibatan subjek penelian dalam proses pembelajaran secara 

mendalam dan komprehensif, dimana subjek penelitian ini akan diwawancarai dan 

diobservasi oleh peneliti untuk mendapatkan data yang mendukung proses 

penelitian, sehingga pendekatan kualitatif ini lebih memfokuskan penelitannya 

pada peristiwa yang terjadi secara ilmiah. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini 

berupa kata dan kalimat yang dapat dijadikan suatu kesimpulan sehingga penelitian 

ini tidak bertujuan untuk menguji hipotes is atau hubungan antar variabel. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian deskriptif. 

Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif dengan tujuan memperoleh data 
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yang dibutuhkan dalam penelitian menggunakan beberapa teknik yang disusun 

secara sistematis dalam mendapatkan data hasil penelitian. Penggunaan metode 

deskriptif dirasa tepat digunakan dalam penelitian dikarenakan penelitian ini 

ditujukan untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran mengenai objek 

penelitian melalui data yang telah dikumpulkan. Metode Deskriptif bertujuan untuk 

menggambarkan dan menginterpretasi apa yang ada atau mengenai kondisi atau 

hubungan yang ada, pendapat yang sedang berkembang, proses yang sedang 

berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau kecenderungan yang berkembang 

(Sumanto, 1995). Metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk 

mengamati permasalahan secara sistematis dan akurat mengenai fakta dan sifat 

objek tertentu yang bertujuan untuk memaparkan dan menggambarkan fakta-fakta 

berdasarkan kerangka berpikir tertentu. (Mahmud, 2011, hlm 13). Penggunaan 

pendekatan kualitatif dengan metode dekriptif ini merupakan upaya yang dilakukan 

dalam memperoleh gambaran jelas mengenai implementasi pembelajaran project- 

based learning di Homeschooling Taman Sekar Bandung, sehingga peneliti dapat 

memberikan gambaran dan mendeskripsikan melalui data yang diperoleh dari 

observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

Menurut Moleong (2014, hlm. 34) menjelaskan terdapat empat tahapan 

desain penelitian yang perlu ditempuh oleh peneliti yaitu sebagai berikut: 

1. Tahap Pra-Lapangan 

Pada tahap pra lapangan ini, peneliti melakukan observasi secara langsung 

kepada subjek dan objek penelitian yang akan diteliti, peneliti bertugas untuk 

melihat dan mengetahui fenomena yang terjadi secara menyeluruh kepada objek 

dan subjek penelitian, selain itu peneliti juga dapat melakukan studi kepustakaan 

dahulu agar dapat menemukan dan memperoleh rujukan sebagai fokus penelitian 

yang akan diteliti. Tahap pra lapangan ini peneliti lakukan di Homeschooling 

Taman Sekar Bandung. Lokasi peneliian pun menjadi tempat peneliti 

melaksanakan program pengalaman lapangan yang terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran project-based learning. Selanjutnya peneliti berkomunikasi dengan 

penanggung jawab dan tutor yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran project- 

based learning untuk mengetahui kondisi pembelajaran project-based learning 

sebagai data awal dalam menentukan fokus masalah yang akan menjadi objek 
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penelitian. Peneliti melakukan perizinan kepada pihak lembaga untuk 

melaksanakan penelitian mengenai pembelajaran project-based learning. Pada 

tahap identifikasi masalah, peneliti mencari berbagai informasi mengenai 

pelaksanaan pembelajaran yang akan dirumuskan menjadi rumusan masalah dan 

dilanjutkan melaksanakan studi kepustakaan dalam upaya memperoleh 

pengetahuan, teori dan data pendukung mengenai permasalahan yang akan diteliti 

serta bahan dalam menyusun kisi-kisi dan instrument penelitian yang akan menjadi 

acuan dalam melaksanakan penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan (Tahap Pekerjaan Lapangan) 

Pada tahap pelaksanaan, peneliti melakukan pengumpulan data serta 

informasi yang mendukung dalam proses penelitian dan menarik benang merah dari 

hasil observasi yang telah didapatkan sebelumnya. Peneliti berkomunikasi dengan 

partisipan yang akan menjadi subjek penelitian dalam upaya menggali informasi 

lebih lanjut mengenai pelaksanaan pelatihan. Pengumpulan data yang digunakan 

oleh peneliti yaitu menggunakan teknik pengumpulan data observasi, wawancara 

dan studi dokumentasi. Dalam proses pengambilan data, peneliti menyiapkan 

instrumen yang terdiri dari berbagai pertanyaan sesuai rumusan masalah dan 

pertanyaan penelitian. Wawancara dilakukan kepada Penanggung Jawab 

pembelajaran project-based learning, tutor dan peserta didik di Homeschooling 

Taman Sekar Bandung. 

3. Tahap Analisis Data 

Pada tahap analisis data, peneliti melakukan pengolahan data yang sudah 

didapatkan melalui observasi, wawancara dan studi dokumentasi dalam upaya 

menemukan jawaban permasalahan penelitian yang sudah ditentukan. Tahap ini 

merupakan jawaban dari rumusan masalah dan pertanyaan penelitian yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Metode yang digunakan dalam proses menganalisis data 

yaitu menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Metode ini 

bertujuan untuk mengumpulkan data, menyusun dan menafsirkan data secara 

lengkap dan teliti dalam memperoleh gambaran serta mendeskripsikan hasil 

peneltian yang mendalam mengenai objek penelitian. 
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4. Tahap Pelaporan 

Tahap pelaporan merupakan tahap akhir, pada tahap ini peneliti akan 

mendeskripsikan dan menyimpulkan hasil data dan informasi yang sudah dianalisis 

dalam bentuk tulisan berupa karya ilmiah dimana hasil pembahasan akan dikaitkan 

pada teori-teori yang relevan dan mendukung penelitian yang telah dilaksanakan. 

3.2 Partisipan dan Tempat Penelitian 
 

3.2.1 Partisipan 
 

Partisipan merupakan orang yang memberikan informasi atau sumber data 

secara valid dalam penelitian. Subjek penelitian dalam penelitian ini menggunakan 

teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono (2019, hlm 289) Purposive 

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangan orang yang paham dan dapat memberikan sumber data 

sesuai dengan yang peneliti teliti 

Menurut Sugiyono (2019, hlm. 291), partisipan yang dijadikan sampel 

sebagai sumber data harus memiliki kriteria sebagai berikut, yaitu 

1. Seseorang yang menguasai atau memahami sesuatu melalui proses enkulturasi, 

sehingga sesuatu itu bukan sekedar diketahui, tetapi dihayati. 

2. Seseorang yang masih atau sedang terlibat dalam kegiatan yang sedang diteliti. 

3. Seseorang yang memiliki waktu memadai untuk dimintai informasi. 

4. Seseorang yang dapat menyampaikan informasi secara objektif. 

5. Seseorang yang pada mulanya cukup asing dengan peneliti. 

Berdasarkan pendapat sugiyono mengenai kriteria partisipan, maka peneliti 

menentukan partisipan dan jumlah partispan yang menjadi subjek wawancara dari 

penelitian ini sesuai tabel berikut. 

Tabel 3.1 Jumlah Partisipan dalam Penelitian 
 

No. Partisipan Jumlah Partisipan 

1. Penanggung Jawab Kegiatan 1 

2. Tutor 1 

3. Peserta didik 3 

 Jumlah 5 
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Peneliti melibatkan lima partipan tersebut karena pihak-pihak pada tabel 

sudah sesuai dengan kriteria menurut pendapat sugiyono, dan tentunya terlibat 

langsung dalam pembelajaran project-based learning. Berikut penjelasannya: 

1. Penanggung Jawab Kegiatan Project-Based Learning di Homeschooling 

Taman Sekar Bandung 

2. Tutor Bahasa Indonesia Homeschooling Taman Sekar Bandung 

3. Peserta Didik Homeschooling Taman Sekar Bandung 
 

3.2.2 Tempat Penelitian 
 

Penelitian skripsi ini bertempat di Homeschooling Taman Sekar Bandung 

yang berlokasi di Jalan Sukarajin II No. 15 Cikutra, Kecamatan Cibeunying Kidul, 

Kota Bandung. Homeschooling ini dipilih menjadi tempat penelitian karena 

lembaga Homeschooling Taman Sekar Bandung merupakan salah satu lembaga 

yang menyelenggarakan layanan pendidikan dengan menggunakan model 

pembelajaran project-based learning. 

3.3 Pengumpulan Data 
 

Menurut Sugiyono (2019, hlm. 296), teknik pengumpulan data merupakan 

langkah yang paling penting dalam penelitian, tujuan utama dari penelitian yaitu 

untuk mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, peliti tidak 

akan memperoleh data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Pengumpulan 

data dilakukan pada kondisi yang alamiah, sumber data primer, dan tekinik 

pengumpulan data lebih banyak observasi berperan serta, wawancara yang 

mendalam, dan dokumentasi. 

3.3.1 Observasi 
 

Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari 

fenomena-fenomena yang diselidiki, observasi dilakukan untuk menemukan data 

dan informasi dari gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa) secara sistematis 

dan didasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan. Sedangkan 

Marshall (dalam Sugiyono, 2019, hlm. 297), menyatakan bahwa melalui observasi, 

peneliti dapat belajar mengenai perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. 
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Sanafiah Faisal (dalam Sugiyono, 2019, hlm. 297), mengklasifikasikan 

observasi menjadi tiga macam, yaitu observasi partisipasi (participant 

observation), observasi terang-terangan dan tersamar (overt observation dan covert 

observation), dan observasi tak berstruktur (unstructured observation). 

Proses observasi pada penelitian ini, peneliti melakukan observasi langkah- 

langkah pembelajaran Project-Based Learning di Homeschooling Taman Sekar 

Bandung, peneliti melakukan observasi dengan mengikuti pelaksanaan coaching 

dalam pembelajaran project-based learning. Objek dari kegiatan observasi ini yaitu 

tutor dan peserta didik. 

3.3.2 Wawancara 
 

Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2019, hlm. 304), Wawancara adalah 

teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab yang berlangsung dua orang 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu. 

Wawancara digunakan untuk mengumpulkan data menggali informasi 

mengenai langkah-langkah penerapan pembelajaran Project-Based Learning 

mulai dari perencanaan hingga evaluasi, hasil penerapan pembelajaan project- 

based learning serta mengetahui faktor penghambat dan faktor pendukung dari 

penerapan pembelajaran Project-Based Learning di Homeschooling Taman Sekar 

Bandung. Jadwal pelaksanaan kegiatan wawancara penelitian ini yaitu: 

 
Tabel 3.2 Jadwal Pelaksanaan Kegiatan Wawancara 

 

Waktu Tempat Partisipan Aspek Alat Bantu 

Kamis, 21 

Juli 2022 

Homeschooling 

Tama Sekar 

Bandung 

PJ Langkah- 

langkah 

pembelajaran 

project-based 

learning 

dalam 

program life 

skill 

Recorder, 

instrumen 

wawancara, 

dan alat tulis 
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   Hasil 

penerapan 

pembelajaran 

project-based 

learning 

dalam proram 

life skill 

 

Faktor 

pendukung 

dan 

pengambat 

penerapan 

pembelajarana 

project-based 

learning 

dalam 

program life 

skill 

Jumat, 22 

Juli 2022 

Homeschooling 

Taman Sekar 

Bandung 

T Langkah- 

langkah 

pembelajaran 

project-based 

learning 

dalam 

program life 

skill 

Recorder, 

instrumen 

wawancara, 

dan alat tulis 

Hasil 

penerapan 

pembelajaran 

project-based 

learning 
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   dalam proram 

life skill 

 

Faktor 

pendukung 

dan 

pengambat 

penerapan 

pembelajarana 

project-based 

learning 

dalam 

program life 

skill 

Senin, 25 

Juli 2022 

Homeschooling 

Taman Sekar 

Bandung 

PD 1 Langkah- 

langkah 

pembelajaran 

project-based 

learning 

dalam 

program life 

skill 

Recorder, 

instrumen 

wawancara, 

dan alat tulis 

Hasil 

penerapan 

pembelajaran 

project-based 

learning 

dalam proram 

life skill 

Faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 



37 

Nadya Nida Hanifah, 2022 
IMPLEMENTASI PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING DALAM PROGRAM LIFE SKILL DI 
HOMESCHOOLING TAMAN SEKAR BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia│repository.upi.edu │perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

   penerapan 

pembelajaran 

project-based 

learning 

dalam 

program life 

skill 

 

Senin, 25 

Juli 2022 

Homeschooling 

Taman Sekar 

Bandung 

PD 2 Langkah- 

langkah 

pembelajaran 

project-based 

learning 

dalam 

program life 

skill 

Recorder, 

instrumen 

wawancara, 

dan alat tulis 

Hasil 

penerapan 

pembelajaran 

project-based 

learning 

dalam proram 

life skill 

Faktor 

pendukung 

dan 

pengambat 

penerapan 

pembelajaran 

project-based 

learning 

dalam 
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   program life 

skill 

 

Senin, 25 

Juli 2022 

Homeschooling 

Taman Sekar 

Bandung 

PD 3 Langkah- 

langkah 

pembelajaran 

project-based 

learning 

dalam 

program life 

skill 

Recorder, 

instrumen 

wawancara, 

dan alat tulis 

Hasil 

penerapan 

pembelajaran 

project-based 

learning 

dalam proram 

life skill 

Faktor 

pendukung 

dan 

pengambat 

penerapan 

pembelajaran 

project-based 

learning 

dalam 

program life 

skill 
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3.3.3 Studi Dokumentai 
 

Sugiyono (2019, hlm. 314), Dokumen adalah catatan peristiwa yang telah 

berlalu, dapat berupa tulisan, gambar atau karya-karya seseorang. Studi 

dokumentasi ini adalah pelengkap dari teknik pengumpulan data observasi dan 

wawancara. Menurut Mahmud (2011, hlm. 231), Studi dokumentasi merupakan 

Teknik pengumpulan data yang bersifat sekunder dan tidak langsung ditujukan 

pada subjek penelitiannya melainkan melalui dokumen penting yang memiliki 

hubungan dengan topik atau permasalahan yang diteliti. Dengan studi dokumentasi, 

peneliti dapat mengumpulkan data-data berupa foto-foto dan dokumen lainnya dari 

kegiatan pembelajaran peserta didik di Homeschooling Taman Sekar Bandung yang 

dapat mendukung penelitian. 

3.3.4 Triangulasi Data 
 

Moleong (2014, hlm. 330), triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data dari sumber data penelitian. Menurut Susan Stainback (dalam 

Sugiyono, 2019, hlm. 316), menyatakan bahwa tujuan dari triagulasi bukan untuk 

mencari kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi meningkatkan pemahaman 

peneliti terhadap apa yang ditemukan. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi data untuk melihat dan mengecek 

data pada sumber data yang diperoleh peneliti dari wawancara kemudian didukung 

dengan observasi dan dokumentasi sehingga dapat mengambil kesimpulan dan 

memahami apa yang didapat dari hasil penelitian. Pada penelitian ini peneliti 

melakukan triangulasi data kepada 3 sumber yang berbeda, yaitu peserta didik, 

tutor, dan penanggung jawab pembelajaran project-based learning di 

Homeschooling Taman Sekar Bandung. 

3.4 Analisis Data 
 

Menurut Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2019, hlm. 319) menjelaskan 

bahwa analisis data adalah hal yang kritis dalam proses penelitian kualitatif. 

Analisis digunakan untuk memahami hubungan dan konsep dalam data sehingga 

hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi. Sedangkan menurut Sugiyono (2013, 
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hlm. 320), Analisis data merupakan bagian yang penting dalam proses penelitian, 

karena pada tahap ini data yang ada kan tampak manfaatnya terutama dalam proses 

memecahkan permasalahan penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. Proses 

analisis penelitian kualitatif dilaksanakan sebelum, selama dan setelah selesai 

mencari data di lapangan. Apabila jawaban yang diwawancarai setelah melakukan 

analisis dirasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi, 

sampai tahap tertentu, sampai memperoleh data yang dianggap kredibil. 

Langkah-langkah analisis data menurut Miles and Huberman (dalam 

Sugiyono, 2019, hlm. 322) diuraikan sebagai berikut: 

3.4.1 Data Collection atau Pengumpulan Data 
 

Proses Pengumpulan data merupakan hal pertama dan utama dalam mencari 

informasi, data dan berbagai hal yang memiliki hubungan dengan permasalahan 

yang diteliti. Pengumpulan data ini dapat dilaksanakan melalui responden secara 

langsung, dari dokumen atau catatan-catatan penting yang berkaitan dengan 

masalah penelitian. 

3.4.2 Data Reduction (Reduksi Data) 
 

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses merangkum, memilih informasi 

yang penting dan mencari tema serta pola yang berkaitan dengan masalah 

penelitian. Sehingga setelah data direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

terarah, dan memudahkan peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya 

ke lapangan. 

3.4.3 Data Display (Penyajian Data) 
 

Tahapan selanjutnya setelah mereduksi data yaitu penyajian data. Dalam 

penelitian kualitatif, penyajian data dapat ditampilkan dengan bentuk uraian 

singkat, rancangan, hubungan data yang ada, diagram berupa langkah-langkah 

kerjda dan sejenisnya. Dengan penyajian data ini akan mempermudah peneliti 

untuk memahami apa yang terjadi dan merencanakan tahapan yang akan 

selanjutnya dilakukan berdasarkan alur yang sudah dipahami tersebut. 
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3.4.4 Conclusion (Kesimpulan) 
 

Berdasarkan tahapan yang sudah dilakukan, peneliti membuat generalisasi 

untuk menarik kesimpulan yang berkaitan dengan teori yang mendasari penelitian. 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan dan dengan memperhatikan hasil wawancara, observasi dan studi 

dokumentasi berupa data awal yang belum siap digunakan dalam analisis, setelah 

data tersebut direduksi dan disajikan. 


